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ABSTRACT 
 
As the advancement of digital imaging technology, this urges internal actors to be more accurate 
and explorative in producing visual communication work with photography element and digital touching 
process. Digital process ability with no photographical ability will produce raw and anomaly visual work 
of art. Besides, audience is smarter and more appreciative towards quality of visual appearance in 
several modern communication media. Film poster of Sang Pemimpi is a case reflection of general digital 
in visual communication work that has gap among communication product content according to the 
brand of the film. Photography element composition is melted with bondless pile among the objects. 
Logical photography as bonding bridge of visual logic is weak in execution; where we could see it has 
less digital process commercial market need with the supporting resources. 
 




Semakin pesatnya perkembangan tehnologi pencitraan digital, hal itu menuntut para pelaku di 
dalamnya untuk lebih cermat dan eksploratif dalam menghasilkan karya komunikasi visual dengan 
elemen fotografi dan sentuhan olah digital. Kemampuan olah digital yang tidak diimbangi dengan 
kemampuan sudut pandang fotografis akan menjadikan karya seni visual yang mentah dan janggal. Di 
sisi lain audien semakin cerdas dan apresiatif terhadap kualitas tampilan visual yang hadir di berbagai 
media komunikasi modern. Poster film “Sang Pemimpi” adalah refleksi kasus olah digital secara umum 
dalam karya komunikasi visual yang mengalami kesenjangan antara konten produk komunikasi yang di 
emban dengan media visual pembawanya. Kurangnya penggarapan detail dari sisi teknis fotografis 
menjadi kendala poster film tersebut dapat menampilkan tampilan visual yang sesuai dengan nama besar 
film tersebut. Komposisi elemen fotografi bersatu dalam tumpukan tanpa ikatan yang kuat antar 
obyeknya. Logika fotografis sebagai jembatan penghubung nilai-nilai logika visual lemah dalam 
penggarapan eksekusinya. Di sini bisa kita lihat belum tercukupinya kebutuhan pasar komersial olah 
digital dengan kekuatan sumber daya pendukungnya. 
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